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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Tidak ada kenikmatan kecuali setelah bersusah payah 

Setelah semua kesusahan yang menimpa dirimu maka hanya kembali kepada 

Allah lah tempat sebaik-baiknya kembali 

( Reski Damayanti ) 

 

PERSEMBAHAN : 

 Kupersembahkan karya sederhana ini sebagai tanda terima kasihku untuk 

kedua orang tuaku tercinta,keluargaku dan orang-orang terkasih yang telah menjadi 

motivasi dalam hidupku, yang selalu memberikan doa, kasih sayang, dukungan, 

serta nasehat dan pengorbanan baik materi maupun moril demi keberhasilanku. 
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ABSTRAK 

Reski Damayanti 2024, Perancangan dan implementasi batik tulis pada CV. 

Gallery batik lontara kabupaten gowa, Skripsi. Program studi pendidkan seni rupa 

fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I, Meisar Ashari., S.Pd.,M.Sn. dan Pembimbing II Dr. Muh Faisal 

M.Pd. 

 

Sejarah kebudayaan sulawesi selatan sangat identik dengan kekayaan sastra dan 

seni, salah satunya ialah lontara. Apalagi naskah La Galigo ialah naskah terpanjang 

yang dituliskan dengan aksara lontara. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perancangan konsep desain aksara lontara dan proses produksi batik 

tulis di CV. Gallery batik lontara kabupaten gowa. Penelitian ini dilaksanakan pada 

CV. Gallery batik lontara yang beralamat pada Jl. Andi Tonro No.26, Jongaya, Kec. 

Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi Selatan meggunakan metode penelitian 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu Pengelola CV, 

Pengrajin batik, dan konsumen sebagai pengguna produk CV dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumensi. Data yang diperoleh 

akan dianalisis menggunakan 4 proses yaitu pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan verifikasi. Hasil dari penelitian ini yaitu Perancangan konsep 

desain aksara lontara pada CV. Gallery aksara lontara kabupaten gowa Konsep 

Lontara dalam seni lukis merupakan gaya lukisan tradisional yang memasukkan 

unsur gaya, budaya, dan tradisi Terdiri dari empat unsur utama: motif, komposisi, 

warna, bentuk, dan harmoni dengan proses produksi menggunakan alat dan bahan 

yang masih didatangkan dari jawa, yang dimana pembuatannya masih sama dengan 

pembuatan batik pada umumnya. Pewarnaannya pun menggunakan warna sintesis. 

Serta Teknik pemasarannya dengan melalui toko/butik gallery batik lontara sendiri 

serta penjualan secara online. 

 

Kata Kunci : Aksara Lontara, Batik Tulis dan Batik Lontara. 
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ABSTRACT 

 

Reski Damayanti 2024, Design and implementation of written batik on CV. 

Lontara batik gallery, Gowa district, Thesis. Fine arts education study program, 

teaching and education faculty, Muhammadiyah University of Makassar. 

Supervisor I, Meisar Ashari., S.Pd., M.Sn. and Supervisor II Dr. Muh Faisal M.Pd. 

 

The cultural history of southern Sulawesi is very identical to the richness of 

literature and art, one of which is the lycera. What's more, La Galigo's script is the 

longest script ever written with a scroll. The purpose of this research is to know the 

design concept of the character design of the basement and the production process 

of the batik written in the CV. This research was carried out at the Batik Gallery at 

Andi Tonro No.26, Jongaya, Tamalate district, Makassar City, South Sulawesi 

using qualitative methods of research that are descriptive. Subjects in this study are 

the CV Manager, the craftsman, and the consumer as the user of the CV product 

with data collection techniques i.e. observation, interviews and documentation. The 

data obtained will be analyzed using 4 processes i. e. data collection, data 

reduction, data presentation and verification. The Lontara Concept in Painting Art 

is a traditional style of painting that incorporates elements of style, culture, and 

tradition. It consists of four main elements: motif, composition, color, shape, and 

harmony with the production process using tools and materials still brought from 

Java, where the production is still the same as the production of batik in general. 

The coloring uses synthetic colors. As well as marketing techniques through 

stores/stores gallery batik foldara own as well as online sales. 

 

Keywords : Lontara Characters, Batik Tulis and Batik Lontaras. 

  



 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadirat Allah subhana wa ta 

‘ala, karena berkat petunjuk dan hidayah-Nya lah, sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan. Penulisan skripsi ini tidak dapat sedikit mengalami kesulitan. Namun, 

berkat kerja keras penulis dan adanya bimbingan dari berbagai pihak akhirnya 

skripsi ini dapat terselesaikan. Kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih dan penghargaan kepada semua pihak yang telah membantu 

dan membimbing penulis dalam menyelesaikan ini. Ucapan terima kasih sebanyak-

banyaknya penulis sampaikan terutama kepada ibunda Hasnah dan ayahanda 

Sangkala tercinta. 

Dengan penuh kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada;  

1. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag, selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Makassar 

2. Bapak Dr. Erwin Akib, M.Pd., Ph.D, selaku Dekan Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar 

3. Bapak Meisar Ashari, S.pd., M.Sn, selaku Ketua Prodi Pendidikan Seni 

Rupa Universitas  Muhammadiyah  Makassar 

4. Bapak Meisar Ashari, S.pd., M.Sn, selaku Dosen Pembimbing I yang 

dengan tulus dan ikhlas meluangkan waktunya memberikan arahan serta 

motivasi selama proses bimbingan skripsi berlangsung 



 

x 
 

5. Bapak Dr. Muh. Faisal, S.Pd., M.Pd, selaku Dosen Pembimbing II yang 

dengan tulus dan ikhlas meluangkan waktunya memberikan arahan serta 

motivasi selama proses bimbingan skripsi berlangsung 

6. Seluruh dosen dan para staf pegawai dalam lingkungan Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah 

membekali penulis dengan serangkaian ilmu pengetahuan yang sangat 

bermanfaat bagi penulis. 

7. Serta Orang-orang terkasih yang telah membantu dan selalu memberikan 

motivasi kepada penulis dalam rangka penyelesaian studi. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa skripsi ini 

sangat jauh dari kesempurnaan karena kesempurnaan itu hanyalah milik Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala. 

Makassar, 05 September 2024 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................ i 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................. ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................ iii 

SURAT PERNYATAAN ..................................................................... iv 

SURAT PERJANJIAN ........................................................................ v 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ....................................................... vi 

ABSTRAK ........................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR .......................................................................... ix 

DAFTAR ISI ........................................................................................ xi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................ xvii 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................... 1 

A. Latar Belakang .................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................... 3 

C. Tujuan Penelitian ................................................................. 3 

D. Manfaat Penelitian............................................................... 4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA .......................................................... 5 

A. Tinjauan Pustaka ................................................................ 5 

1. Apa Itu Aksara Lontara ................................................ 5 

a. Asal Usul Aksara Lontara ...................................... 5 

b. Bentuk Huruf Aksara Lontara ................................ 7 

2. Studi Tentang Batik ..................................................... 8 



 

xii 
 

a. Asal Usul Batik ...................................................... 8 

b. Perbedaan Jenis-jenis Batik ................................... 10 

c. Batik Lontara .......................................................... 14 

3. Fenomena Industri Batik di Indonesia ......................... 16 

a. Industri Batik di Indonesia ..................................... 16 

b. Perkembangan Batik di Indonesia .......................... 17 

c. Kekuatan Industri Batik di Indonesia ..................... 21 

d. Peluang Dari Perkembangan Batik ........................ 22 

4. Batik Dalam Kajian Seni Rupa .................................... 23 

a. Estetika ................................................................... 24 

b. Tipologi  ................................................................. 27 

c. Stilasi ...................................................................... 28 

d. Alat dan Bahan ....................................................... 30 

e. Manajemen Produksi .............................................. 30 

f. Pemasaran .............................................................. 31 

5. Profil CV. Gallery Batik Lontara ................................. 31 

B. Kerangka Pikir ................................................................... 33 

BAB III METODE PENELITIAN ....................................................... 34 

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian ............................... 34 

B. Subyek dan Objek Penelitian .............................................. 36 

C. Variabel dan Desain Pelitian .............................................. 36 

D. Definisi Operasional Variabel ............................................ 38 

E. Teknik Pengumpulan Data ................................................. 39 



 

xiii 
 

F. Teknik Analisis Data .......................................................... 41 

BAB IV HASIL PENELITIAN ........................................................... 42 

A. Hasil Penelitian .................................................................. 43 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  .............................................. 67 

A.  Kesimpulan ......................................................................... 67 

B. Saran ................................................................................... 68 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................... 69 

LAMPIRAN ......................................................................................... 73 

  



 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Simbol Huruf Lontara ...................................................... 5 

Gambar 2.2 Anrong Huruf Aksara Lontara.......................................... 7 

Gambar 2.3 Anak Huruf Aksara Lontara ............................................. 8 

Gambar 2.4 Proses Produksi Batik Tulis ............................................. 10 

Gambar 2.5 Hasil Produksi Batik Tulis ............................................... 10 

Gambar 2.6 Proses Produksi Batik Cap ............................................... 11 

Gambar 2.7 Hasi Produksi Batik Cap .................................................. 11 

Gambar 2.8 Proses Produksi Batik Tulis ............................................. 12 

Gambar 2.9 Hasil Produksi Batik Tulis ............................................... 12 

Gambar 2.10 Proses Batik Printing ...................................................... 13 

Gambar 2.11 Hasil Produksi Batik Printing ......................................... 13 

Gambar 2.12 Skema Perancangan Batik Tulis ..................................... 33 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian .............................................................. 35 

Gambar 3.2 Skema Desain Penelitian .................................................. 37 

Gambar 3.3 Bagan Model Analisis Data Interaktif Miles dan               

Huberman (1992:20)  ........................................................................... 41 

Gambar 4.1 Batik Motif Phinisi ........................................................... 45 

Gambar 4.2 Batik Motif Kontemporer ................................................. 45 

Gambar 4.3 Batik Motif Ciri Khas Kab. Maros  .................................. 46 

Gambar 4.4 Batik Motif Toraja ............................................................ 47 

Gambar 4.5 Batik Motif Pulau Sulawesi.............................................. 47 

Gambar 4.6 Canting ............................................................................. 51 



 

xv 
 

Gambar 4.7 Kompor............................................................................. 51 

Gambar 4.8 Wajan ............................................................................... 51 

Gambar 4.9 Plangkan ........................................................................... 52 

Gambar 4.10 Jenggul/Kuas .................................................................. 52 

Gambar 4.11 Spanrang ......................................................................... 52 

Gambar 4.12 Taplak/Pengalas ............................................................. 53 

Gambar 4.13 Pensil/Spidol................................................................... 53 

Gambar 4.14 Baskom ........................................................................... 53 

Gambar 4. 15 Panci .............................................................................. 54 

Gambar 4.16 Gunting ........................................................................... 54 

Gambar 4.17 Meteran........................................................................... 54 

Gambar 4.18 Tongkat Kayu ................................................................. 55 

Gambar 4.19 Kain Primisima ............................................................... 56 

Gambar 4.20 Lilin Malam .................................................................... 56 

Gambar 4.21 Pewarna Remazol ........................................................... 56 

Gambar 4.22 Air................................................................................... 57 

Gambar 4.23 Water Glass .................................................................... 57 

Gambar 4.24 Soda Ash ........................................................................ 57 

Gambar 4.25 Pencuci Kain .................................................................. 58 

Gambar 4.26 Penjemuran Kain ............................................................ 58 

Gambar 4.27 Proses Penciplakan Motif Ke Kain ................................ 59 

Gambar 4.28 Proses Pencantingan ....................................................... 60 

Gambar 4.29 Proses Pencantingan ....................................................... 60 



 

xvi 
 

Gambar 4.30 Pewarna Remazol ........................................................... 61 

Gambar 4.31 Proses Pewarnaan Teknik Mencolek.............................. 62 

Gambar 4.32 Proses Pewarnaan ........................................................... 62 

Gambar 4.33 Water Glass Yang Telah Dilarutkan .............................. 63 

Gambar 4.34 Proses Pemberian Water Glass ....................................... 63 

Gambar 4.35 Proses Memanaskan Air Dengan Soda Ash ................... 64 

Gambar 4.36 Proses Pelorotan ............................................................. 64 

Gambar 4.37 Proses Pelorotan ............................................................. 64 

Gambar 4.38 Proses Penjemuran ......................................................... 65 

Gambar 4.39 Proses Packing ............................................................... 65 

Gambar 4.40 Kemasan/Paperbag ......................................................... 65 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

  



 

xvii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I. Format Observasi ............................................................. 74 

Lampiran II. Format Wawancara ......................................................... 75 

Lampiran III. Informan ........................................................................ 76 

Lampiran IV. Dokumentasi .................................................................. 77 

  



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Lontara merupakan warisan sejarah dan budaya masyarakat bugis 

makassar yang memiliki nilai yang sangat tinggi. Berbagai falsafah 

dan petuah tertuang dalam lontara. Lontara merupakan wadah bagi 

orang bugis makassar mencatatkan berbagai peristiwa dalam 

kehidupannya pada masa dahulu kala (Mattulada, 1971).  

 

Sejarah kebudayaan sulawesi selatan sangat identik dengan 

kekayaan sastra dan seni, salah satunya ialah lontara. Apalagi naskah La 

Galigo ialah naskah terpanjang yang dituliskan dengan aksara lontara. Maka 

dari itu mempunyai keunikan seperti batik yang ada disulawesi selatan 

selain khas juga mempunyai sejarah aksara.  

Bentuk dasar dari aksara lontara diambil dari filosofi sulappa eppa’ 

walasuji, yang menyimbolkan kesempurnaan alam dalam bentuk 

segiempat belah ketupat. Menurut M. Asar Said Mahbub (2008), 

Sulappa eppa’ yang berarti empat sisi melambangkan empat unsur 

pembentuk manusia yakni, api, air, angin, tanah,dan empat arah 

mata angin. Walasuji yaitu pagar bambu yang sering dgunakan 

sebagai pembatas dalam ritual-ritual suku bugis dan makassar. 

 

Batik sulawesi selatan memiiki berbagai motif. Salah satu motif 

yang umum digunakan batik sulawesi selatan adalah motif aksara lontara. 

Batik sulawesi selatan umumnya mengangkat aksara lontara untuk 

dijadikan motif batik dengan ungkapan-ungkapan dan peribahasa yang 

menggambarkan nasihat atau petuah-petuah leluhur. Aksara lontara adalah 

aksara tradisional masyarakat Bugis dan Makassar. 

Maka dari itu penelitian ini menarik karena hanya di sulawesi 

selatan yang mempunyai batik lontara, sedangkan daerah lain tidak ada. 
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Sebab asbabun nuzul dari lontara ada di sulawesi selatan. Serta sejarah asal 

usul aksara lontara ada di sulawesi, Manuskrip La Galigo, kitab-kitab 

peninggalan kebudayaan di sulawesi selatan dituliskan lewat tulisan aksara 

lontara, itulah yang menandakan bahwa identitas aksara lontara yang ada di 

sulawesi selatan yang menjadi konsep penciptaan karya seni salah satunya 

ialah karya seni kriya batik tulis. 

Setiap daerah masing-masing mempunyai motif tersendiri, seperti 

yang ada di daerah sulawesi selatan yang memiliki batik lontara. Batik 

tersebut terinspirasi oleh aksara lontara itu sendiri. Bentuknya juga memiliki 

nilai estetika tersendiri, maka dari itu hampir semua aksara lontara itu 

diterapkan dalam berbagai bentuk karya seni, seperti walasuji, bahkan di 

tiang, dinding dan pagar  rumah adat yang ada disulawesi selatan. 

Perancangan melewati tahap indetifikasi, hal ini mencankup mulai 

dari pemilihan motif, penentuan warna, serta kreativitas untuk membuat 

desain yang unik dan menarik, tetapi desain yang dibuat memiliki ciri khas 

tersendiri yaitu aksara lontara sebagai elemen dasar dalam merancang. 

Maka dari itulah mengapa saya meneliti batik lontara, karena 

berkaitan dengan sejarah dan pengetahuan orang-orang bugis makassar, dan 

akan melakukan penelitian bagaimana aksara itu dirancang lalu di 

implementasikan dalam bentuk karya seni yang bernama batik. Serta ingin 

melihat bagaimana aksara lontara itu di stilasi dalam bentuk batik kemudian 

hasil dari stilasi diterapkan dalam bentuk karya seni kriya tekstil yang 

bernama batik lontara. 
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Industri batik di Indonesia secara tidak langsung telah muncul sejak 

adanya tradisi membatik di nusantara. Dengan perjalanannya yang 

panjang, industri batik Indonesia tetap eksis hingga sekarang. 

Bahkan dengan adanya pengukuhan dari PBB bahwa batik adalah 

warisan budaya dunia asli dari Indonesia, muncul semangat baru 

untuk melestarikan dan mengembangkan batik. 

(Wulandari, 2011: 158) 

 

CV. Gallery batik lontara ialah usaha yang bergerak pada produksi 

kain batik, baju batik hingga jilbab batik, dengan kain batik yang dihasilkan 

adalah kain batik, jenis batik tulis,batik print, dan juga batik cap. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perancangan konsep desain aksara lontara pada produksi 

batik di CV. Gallery batik lontara kabupaten gowa. 

2. Bagaimana proses produksi batik tulis pada CV. Gallery batik lontara 

kabupaten gowa. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mengetahui perancangan konsep desain aksara lontara pada 

produksi batik di CV. Gallery batik lontara kabupaten gowa 

2. Untuk mengetahui proses produksi batik tulis pada CV. Gallery batik 

lontara kabupaten gowa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

mengenai perancangan dan pelaksanaan batik tulis Lontara di CV. 

Gallery Lontara Gowa 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan refleksi dalam 

mengkaji karya seni berupa batik tulis dan dapat menjadi pijakan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya khususnya di Program Studi Seni 

Rupa Universitas Muhammadiyah Makassar. 

3.  Bagi Program Studi 

Dapat menjadi motivasi tersendiri bagi mahasiswa yang berminat dalam 

berwirausaha atau mengembangkan industry kreatif dan dapat menjadi 

bahan acuan dalam pengajaran oleh pendidik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A. Tinjauan Pustaka 

 

1. Apa Itu Aksara Lontara. 

a. Asal usul aksara lontara 

Aksara Lontara adalah sistem huruf lontara yang disederhanakan 

oleh Syahbandar Kerajaan Gowa yang Bernama Daeng Pamatte'. 

Mattulada (1995) mengemukakan bahwa aksara lontara 

berpangkal pada kepercayaan dan pandangan mitologis orang 

Bugis Makassar, yang memandang bahwa alam semesta ini 

sebagai Sulapa Eppa' Walasuji (segi empat belah ketupat). 

Sarwa alam ini, adalah satu kesatuan, dinyatakan dalam simbol 

/ s / = sa yang berarti / esw / = seua (tunggal atau esa)  

 

 
Gambar 2.1 simbol huruf lontara 

Sumber(https://media.neliti.com/media/publications/8221-ID-

hurupu-sulapa-eppa-etika-lingkungan-dan-kearifan-lokal.pdf) 

 

Simbol / s / ini menyimbolkan mikrokosmos atau sulapa 

eppa'na taue (segi empat tubuh manusia). Pada puncak huruf ini 

terletak kepalanya, di sisi kiri dan kanan adalah tangannya dan ujung 

bawah adalah kakinya. 

Hurupu sulapa eppa ini juga menyimbolkan elemen-elemen 

kehidupan di alam semesta yaitu Tuhan, manusia, langit dan bumi 

beserta isinya. Selain itu simbol s juga memaknakan empat sifat 

https://media.neliti.com/media/publications/8221-ID-hurupu-sulapa-eppa-etika-lingkungan-dan-kearifan-lokal.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/8221-ID-hurupu-sulapa-eppa-etika-lingkungan-dan-kearifan-lokal.pdf
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manusia yang di simbolkan melalui angin, air, api dan tanah yang 

masing masing diwakili oleh empat warna. Warna angin kuning, 

warna air putih, warna api merah dan warna tanah hitam. 

Kerajaan Gowa sudah lama mengenal aksara namun belum 

menemukan media yang tepat untuk dijadikan tempat menorehkan 

Aksara. Barulah terpikirkan memanfaatkan pelepah daun lontar 

untuk menulis fatwa-fatwa kerajaan. Pada Abad 14 karena kertas 

belum dikenal, maka digunakan daun lontar sebab pohon lontar 

banyak tumbuh. Aksara tersebut mulanya ditulis pada batang pohon 

katangka, batu dan kulit hewan, hanya saja kualitas tulisan tersebut 

tidak awet. Barulah daun lontar dianggap efektif dan cocok untuk 

menuliskan aksara ini. Lontara ditulis didaun lontara dengan 

menggunakan benda tajam sejenis pisau kecil kemudian dibubuhi 

dengan arang yang dicampur dengan minyak atau kemiri yang telah 

dibakar sampai gosong. Panjang daun Lontara tergantung dari cerita 

yang dituliskan, sedang lebarnya hanya sekira 1 cm. Inilah sebabnya 

sehingga disebut Aksara Lontara, yaitu aksara yang ditulis pada 

daun lontar. 

Penggunaan huruf lontara selanjutnya tidak hanya dipakai untuk 

mencatat kejadian penting, juga oleh raja gowa telah 

mempergunakannya untuk kegiatan surat-menyurat, baik antar 

sesama raja maupun dengan instansi lainnya. 
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Pada penelitian Siti Sakinah Nurmina Tenri Padang Mahasiswa 

Fakultas Seni dan Desain, Universitas Negeri Makassar tahun 2020 

dalam jurnal Eprints Unm yang berjudul “Perancangan Media 

Edukasi Pengenalan Aksara Lontara Makassar Untuk Usia 6-8 

Tahun” menyimpulkan bahwa aksara lontara, selain diajarkan di 

sekolah-sekolah juga diterapkan pada nama jalan, nama gedung, dan 

nama-nama lainnya. Seperti yang di jumpai nama jalan di Gowa, 

selain ada huruf latin di bawahnya juga ditulis huruf lontara. 

Persamanaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis terletak pada perancangan aksara lontara, sedangkan 

perbedaanya terletak pada wilayah, metode penelitian, dan tahun 

yang berbeda. 

b. Bentuk Huruf Aksara Lontara. 

Huruf Aksara Lontarak Mangkasarak itu terbagi dua bagian 

yaitu. Anrong Hurupuk dan Anak Hurupuk Mangkasarak. 

 
Gambar 2.2 

Anrong Hurupuk Aksara Lontara 

Sumber (Siti Sakinah Nurmina Tenri Padang) 
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Gambar 2.3 

Anak Huruf Aksara Lontara 

Sumber (Siti Sakinah Nurmina Tenri Padang) 

 

 

2. Studi Tentang Batik 

 

a. Asal Usul Batik 

Batik berasal dari kata amba yang bermakna menulis dan titik 

yang bermakna titik batik diartikan sebagai proses pewarnaan celup 

ringan yang menggunakan lilin malam. Batik adalah kain yang 

bergambar ditulis atau dicap dengan canting yang terbuat dari 

tembaga atau plat seng, agar dapat menghasilkan seni keindahan 

yang artistik dan klasik pada kain batik katun dan sutra, maka 

haruslah menggunakan lilin malam yang telah dipanaskan. 

Batik yaitu salah satu ciri khas yang dimiliki indonesia dengan 

nilai yang tinggi. Batik tersebar hampir seluruh indonesia bahkan 

memiliki ciri khas masing-masing hampir setiap daerah. Setiap 

daerah memiliki corak dan motif yang berbeda khas batiknya. 

Menurut Konsensus Nasional 12  Maret 1996 batik adalah karya 

seni rupa pada kain dengan pewarna rintang yang menggunakan 

lilin batik sebagai perintang warna dengan menggunakan alat 

canting atau cap. 
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Batik merupakan budaya yang telah lama berkembang dan 

dikenal oleh masyarakat Indonesia. Kata batik mempunyai 

beberapa pengertian.   

Menurut Hamzuri (1998) batik merupakan suatu cara untuk 

memberikan hiasan pada kain dengan cara menutupi bagian-

bagian tertentu dengan menggunakan perintang. Zat 

perintang yang sering digunakan ialah lilin atau malam. Kain 

yang sudah digambar dengan menggunakan malam 

kemudian diberi warna dengan cara pencelupan. Setelah itu 

malam dihilangkan dengan cara merebus kain. Akhirnya 

dihasilkan sehelai kain yang disebut batik berupa beragam 

motif yang mempunyai sifat-sifat khusus. 

 

Berdasarkan etimologis tersebut sebenarnya batik identik 

dikaitkan dengan suatu teknik (proses) dari mulai penggambaran 

motif hingga pelorodan. Salah satu yang menjadi ciri khas dari batik 

adalah cara penggambaran motif pada kain ialah melalui proses 

pemalaman yaitu menggoreskan cairan lilin yang ditempatkan pada 

wadah yang bernama canting dan cap. 
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b. Perbedaan Jenis - Jenis Batik  

1. Batik Tulis adalah kain yang dihias dengan tekstur dan corak 

batik menggunakan tangan. Pembuatan batik jenis ini 

memakan waktu kurang lebih 2-3 bulan. Adapun contoh batik 

tulis seperti yang terlampir pada gambar 1 dan 2 dibawah : 

Gambar 2.4. Proses Produksi Batik Tulis 

Sumber(kumparan.com.proses pembuatan-batik-tulis-dari-

menyiapkan-kain-hingga-melepas-lilin) 

 

Gambar 2.5. Hasil Produksi Batik Tulis 

Sumber(NR_fashion17) 
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2. Batik Cap adalah kain yang dihiasi dengan tekstur dan corak 

batik yang dibentuk dengan cap (biasanya terbuat dari 

tembaga). Proses pembuatan batik jenis ini membutuhkan 

waktu kurang lebih 2-3 hari. Adapun contoh batik cap seperti 

yang terlampir pada gambar 3 dan 4 dibawah :  

Gambar 2.6. Proses Produksi Batik Cap 

Sumber(https://prabusenobatik.com/batik-cap/) 

 

Gambar 2.7 Hasil Produksi Batik Cap 

Sumber(https://www.mudzakir.com/motif-batik-cap-asli-solo-

untuk-seragam/) 

 

https://prabusenobatik.com/batik-cap/
https://www.mudzakir.com/motif-batik-cap-asli-solo-untuk-seragam/
https://www.mudzakir.com/motif-batik-cap-asli-solo-untuk-seragam/
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3. Batik Lukis adalah pembuatan batik dengan cara langsung 

melukis pada kain putih. Adapun contoh batik lukis seperti 

yang terlampir pada gambar 5 dan 6 dibawah : 

Gambar 2.8. Proses Produksi Batik Lukis 

Sumber(https://nationalgeographic.grid.id/read/131650988/ten

un-dan-batik-lukis-mengagumkan-ala-warga-tuli-bisu-desa-

bengkala?page=all) 

 

Gambar 2.9. Hasil Batik Lukis 

Sumber(http://parangboket.blogspot.com/2018/01/batik-

lukis.html) 

 

 

 

 

 

https://nationalgeographic.grid.id/read/131650988/tenun-dan-batik-lukis-mengagumkan-ala-warga-tuli-bisu-desa-bengkala?page=all
https://nationalgeographic.grid.id/read/131650988/tenun-dan-batik-lukis-mengagumkan-ala-warga-tuli-bisu-desa-bengkala?page=all
https://nationalgeographic.grid.id/read/131650988/tenun-dan-batik-lukis-mengagumkan-ala-warga-tuli-bisu-desa-bengkala?page=all
http://parangboket.blogspot.com/2018/01/batik-lukis.html
http://parangboket.blogspot.com/2018/01/batik-lukis.html


13 
 

 

4. Batik Printing adalah batik yang dihasilkan tanpa 

mempergunakan teknik membatik, artinya tidak menggunakan 

perintang warna. Adapun contoh batik lukis seperti yang 

terlampir pada gambar 7 dan 8 dibawah : 

Gambar 2.10. Proses Batik Printing 

Sumber(https://www.bhinneka.com/blog/teknik-pembuatan-

batik/) 

 

Gambar 2.11. Hasil Produksi Batik Printing 

Sumber(https://rumah-bumn.id/produk/detail/20362) 

 

  

https://www.bhinneka.com/blog/teknik-pembuatan-batik/
https://www.bhinneka.com/blog/teknik-pembuatan-batik/
https://rumah-bumn.id/produk/detail/20362


14 
 

 

Pada penelitian Binti Rohmani Taufiqoha, Ita Nurdevib, Husnul 

Khotimah Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo tahun 

2018 dalam jurnal Prosiding Senasbasa yang berjudul “Batik sebagai 

warisan budaya indonesia” menyimpulkan bahwa: Batik telah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Sejak tahun 

2009 batik telah mendapat pengakuan internasional dan secara resmi 

diakui UNESCO (PBB) sebagai Budaya Tak Benda Warisan Manusia. 

Masuknya batik ke dalam Daftar UNESCO membawa kewajiban bagi 

Indonesia untuk melindungi tradisi batik. Hampir tiap daerah di 

Indonesia memiliki motif tersendiri dalam kain batik. Ini membuat 

motif tertentu akan dinamai berdasarkan nama daerah asalnya. Motif 

yang beragam ini juga akan dipengaruhi oleh ciri khas serta keyakinan 

di tiap daerah. Tiap motif memiliki ciri khas serta maknanya masing-

masing. Bisa dikatakan bahwa dari selembar kain batik, kita akan 

belajar banyak seputar kehidupan dan sejarah masa lampau. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

terletak pada penelitian tentang batik, sedangkan perbedaannya terletak 

pada lokasi. 

c. Batik Lontara 

Batik mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Nilai 

komoditif dari batik seolah mendapat tempat di zaman globalisasi dan 

teknologi saat ini. Kemudian, batik jenis baru muncul yang dikenal 

dengan batik cap, sementara batik yang masih dikerjakan dengan tulis 
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tangan juga masih terawat dan terjaga nilai-nilainya. Penyebaran batik 

meluas dan menyebar terutama di kota-kota besar di Indonesia saat ini 

terkhusus kota makassar Sulawesi selatan. Makassar, meskipun tidak 

bersingungan secara langsung dengan sejarah awal kemunculan batik, 

saat ini komoditas batik di kota daeng tersebut tumbuh pesat. Pada 

awalnya, batik yang produksi dari jawa dikirim untuk diperdagangan di 

makassar untuk kebutuhan sandang, namun hubungan perdagangan 

bilateral tersebut justru menumbuhkan ruang-ruang kreatif. Melalui 

seniman dan desainer, batik Makassar mulai mencanangkan 

identitasnya. 

Motif-motif baru bermunculan guna menandai kebangkitan batik di 

Makassar, seniman dan desainer mulai mengolah kearifan lokal sebagai 

bahan identitas. Mengingat, Makassar adalah kota yang penuh dengan 

warisan sejarah dan nilai-nilai budaya yang dapat dikembangkan. Batik 

Lontara, adalah batik yang menjadi identitas Makassar saat ini. Batik 

lontara merupakan perwujudan batik dengan menggunakan aksara 

lontara sebagai ide dalam pembentukan motif dan pola. 

Batik Lontara kini menjadi kebanggaan kota makasssar, dengan di 

munculkannya motif lontara menguatkan identitas budaya terutama 

suku bugis makassar. Batik bertransformasi dari kebutuhan sandang 

menjadi sebuah media mengkomunikasikan suatu identitas. 
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Seperti halnya Umberto Eco dalam Vera (2014:13) bahwa manusia 

dapat berkomunikasi melalui berbagai medium, melalui pakaian 

manusia dapat mengkomunikasikan identitas diri, kelas sosial dan 

budaya yang dimiliki. 

Dengan mengunakan huruf aksara lontara sebagai motif batik, 

desainer batik dapat mengembangkan melaui penyusanan huruf hingga 

membentuk sebuah kalimat, atau penyusunan abstrak yang hanya 

mempertimbangan sifat estetis. Karakter huruf Lontara yang beragam 

dari sifat geometris dan biomorfis memiliki sifat flekasibel jika 

dikomposisikan sebagai motif dan pola batik. 

3. Fenomena Industri Batik di Indonesia 

a. Industri batik di Indonesia 

Industri batik di Indonesia umumnya merupakan industri kecil 

menengah (UKM) yang menjadi mata pencaharian sebagian 

masyarakat. Sebelum krisis moneter pada tahun 1997 industri kecil 

menengah ini sempat mengalami kemajuan yang pesat. Beberapa 

pengusaha batik sempat mengalami masa kejayaan. Apalagi pada 

tahun 1980-an batik merupakan pakaian resmi yang harus dipakai 

pada setiap acara kenegaraan ataupun acara resmi lainnya. Sehingga 

dapat mengenalkan dan meningkatkan citra batik di dunia 

internasional pada waktu itu.  

Industri batik di Indonesia tersebar di beberapa daerah di pulau. 

Jawa yang kemudian menjadi nama dari jenis-jenis batik tersebut 

seperti batik pekalongan, batik surakarta, batik yogya, batik lasem, 

batik cirebon, batik sragen. Setiap batik dari daerah tersebut 
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memiliki ciri motif yang spesifik. Jenis batik yang diproduksi ada 

tiga yaitu batik tulis, batik cap dan batik printing. Perkembangan 

Industri batik di Indonesia sangat terkait dengan perkembangan 

batik yang dimulai sejak berates-ratus tahun yang lalu.  

Batik sebenarnya adalah salah satu jenis produk sandang yang 

telah berkembang pesat di Jawa sejak beberapa ratus tahun yang 

lalu. menjadi sentra industri batik saat ini tetaplah pulau Jawa. 

b. Perkembangan batik di Indonesia 

”Batik merupakan karya seni adiluhung bangsa Indonesia yang 

dikenal sejak zaman kerajaan Majapahit dan terus berkembang 

hingga saat ini (Salma & Eskak, 2012).”  

Namun demikian, karena perlindungan Hukum terhadap 

kekayaan intelektual masyarakat asli tradisional masih lemah, 

batik pernah diakui sebagai milik negara lain atau milik 

perusahaan swasta (Patji, 2010; Tololiu, 2014).  

 

Menanggapi hal tersebut, Indonesia menyiapkan berbagai 

kajian, seminar, dan workshop/pameran terkait batik untuk 

kemudian mengambil upaya hukum. Perlindungan hukum 

terhadap batik dilakukan melalui keanggotaan indonesia di 

UNESCO (Randa & Rani, 2014).  

 

Pada Tanggal 3 September Tahun 2008, Pemerintah 

menominasikan batik dan akhirnya diterima untuk diproses oleh 

UNESCO Beberapa bulan kemudian (Lusianti & Rani, 2012). 

Menjelang akhir Tahun 2009, UNESCO Secara resmi mengakui 

batik sebagai warisan budaya tak benda (Kemanusiaan untuk 

Budaya Lisan dan Nonbendawi (Masterpieces of the Oraland the 

Intangible Heritage of Humanity)), tepatnya tanggal 2 Oktober 
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2009 (Setiawan et al., 2014; Aditya, 2015; Triana & Retnosary, 

2020). 

Adanya pengakuan secara resmi dari Lembaga internasional 

terhadap batik berkorelasi positif dengan jumlah permintaan 

(Suliyantoetal., 2015). Pemerintah memberikan himbauan agar para 

pegawai negeri menggunakan batik pada hari-hari tertentu, 

khususnya pada peringatan Hari Batik Nasional (Nurainun etal., 

2008). Sedangkan masyarakat umum semakin bangga 

menggunakan batik, baik untuk yang tua maupun kaum muda 

(Utami & Triyono, 2011). 

Dampak lain pengakuan UNESCO adalah bertambahnya variasi 

teknik membatik (Wulandari, 2011). Saat ini terdapat batik yang 

dibuat secara tulis, lukis, dan cap (Singgih, 2016). 

Ketiga jenis batik tersebut merupakan buatan tangan 

(handmade), sehingga proses pembuatannya relatif lama dan 

harga jualnya relatif mahal. Akibatnya, tidak seluruh masyarakat 

dapat membeli (Kina, 2013).  

Seiring berkembangnya teknologi, saat ini telah tersedia jenis 

printing bermotif batik, yaitu tekstil bermotif batik yang 

dihasilkan melalui proses sablon. Sistem produksi tersebut 

menghasilkan tekstil bermotif batik secara massal dalam waktu 

singkat, dan mampu dijual dengan harga relatif murah 

dibandingkan batik cap, apalagi batik tulis (Setiawati et al., 

2011; Nawawi, 2018).  

 

Menurut Kurniasih (2018), apabila dihadapkan pada produk 

yang sama, konsumen cenderung memilih harga yang lebih murah.” 
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Hal tersebut terjadi pada industri batik. Masyarakat awam 

cenderung membeli printing bermotif batik dibanding batik jenis 

lainnya. Industri batik tidak saja terancam oleh batik tiruan 

produksi lokal melainkan juga produksi negara lain (Oscario, 

2014; Masiswo et al., 2017).  

 

Sejak tahun 2012 hingga 2014, impor produk tekstil batik dan 

motif batik naik 17,9% atau sebesar US$13,25 juta (Handoyo & 

Wikanto, 2015). Fenomena ini merupakan suatu hal yang tidak 

dapat dihindari, khususnya bagi produsen batik cap, karena 

target/segmen pasarnya sama dengan printing bermotif batik 

(Setiawati et al., 2011). 

Status yang diberikan UNESCO kepada batik tidak hanya 

membawa manfaat namun juga tanggung jawab yang besar. 

Pemerintah diminta untuk sanggup menjaga, melestarikan, dan 

mewariskan secara estafet kepada generasi yang akan datang. 

Jika tidak dilaksanakan, maka sanksinya adalah dicabut atau 

dihapus dari daftar warisan budaya dunia (Asri, 2018).  

 

Atas dasar hal tersebut, pemerintah perlu merumuskan upaya 

yang efektif dalam mengembangkan batik di Indonesia. Apabila 

industri batik dibiarkan bersaing dengan printing bermotif batik 

melalui mekanisme pasar, maka akan kalah dan terpaksa 

menutup usahanya (Setiawati et al., 2011). 

  

Lebih lanjut, jika printing bermotif batik mendominasi industri 

batik, maka hal tersebut tidak sejalan dengan filosofi batik 

sebagai sebuah Teknik dan proses yang bersama di dalamnya 

ada motif/pola dengan nilai seni yang dihasilkan dan bernilai 

ekonomi (Nawawi, 2018). 

 

Tantangan lain dalam pengembangan batik adalah ketersediaan 

data. Setelah sepuluh tahun memperingati Hari Batik Nasional, 

Indonesia belum memiliki data batik yang mutakhir. Terakhir kali 

pada tahun 2012, industri batik di Indonesia sebanyak 40.922 unit 

dengan nilai produksi Rp. 3,1 triliyun. 
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Pada penelitian Nurainun, Heriyana dan Rasyimah Fakultas 

Ekonomi Universitas Malikussaleh Banda Aceh tahun 2008 dalam 

jurnal media neliti yang berjudul “ analisis industri batik di 

Indonesia” menyimpulkan bahwa ; 

Saat ini industri batik yang tidak terlalu terpuruk dan lumayan 

berkembang adalah batik Pekalongan. Saat ini industri batik 

Pekalongan memiliki 2608 unit usaha yang tersebar di kota 

Pekalongan sebanyak 608 unit usaha dengan 5.821 tenaga kerja. 

Dan di kabupaten Pekalongan sebanyak 2000 unit usaha dengan 

10.000 tenaga kerja. Kebanyakan hasil produksi dari industri 

Pekalongan adalah batik cap dan batik printing. Karena proses 

produksinya lebih cepat dan harganya tidak terlalu mahal. 

Sedangkan untuk batik tulis hanya diproduksi berdasarkan pesanan 

karena proses pembuatan yang lama dan harga yang relatif mahal. 

Negara yang menjadi pasar tetap produk batik Pekalongan antara 

lain Malaysia, Jepang dan Timur Tengah. Sedangkan Pasar 

domestik adalah pasar Bali dan Jakarta. Dan juga kotakota lain di 

Indonesia. Selain itu untuk menjaga agar batik tetap menjadi bagian 

dari masyarakat Pekalongan, seni batik dimasukkan ke dalam 

kurikulum lokal di sekolah-sekolah menengah agar para pemuda di 

Pekalongan dapat mengenal batik dengan baik. 

Sedangkan untuk industri-industri batik yang lain keadaanya 

tidak terlalu menggembirakan. Bahkan untuk mendapatkan batik 
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tertentu seperti batik lasem sangat sulit, khususnya batik tulis. 

Demikian juga dengan batik yogya dan batik solo, walaupun tidak 

separah batik lasem, tapi produksinya sangat menurun. Pengrajin 

batin yogya dan solo semakin berkurang. Demikian juga dengan 

batik-batik yang lain seperti batik ciamisan, batik banyumas, batik 

indramayu dan batik tasik. Kalaupun ada produksi biasanya 

berdasarkan pesanan dalam partai kecil dan dititipkan pada pemilik 

merek terkenal seperti Batik Keris atau Danar Hadi. Industri batik 

Indonesia pernah mengalami masa jaya yaitu pada tahun 1980-an. 

Saat itu batik Indonesia mampu menembus pasar luar negeri. Tapi 

keterbatasan modal membuat sebagian pengrajin tidak dapat 

memenuhi permintaan apalagi ketika krisis moneter melanda 

Indonesia, pengrajin batik semakin kesulitan, impor kain dan 

obatobatan untuk pewarna melonjak tajam. Kenaikan tarif dasar 

listrik (TDL) membuat keadaan semakin sulit. Ditambah lagi 

dengan keamanan yang tidak kondusif seperti bom Bali 1 dan 2. 

c. Kekuatan industri batik di Indonesia 

Industri batik mendapat dukungan dari masyarakat setempat 

untuk terus mengembangkan industri batik sebagai bagian budaya 

yang tidak dapat dipisahkan. Untuk sebagaian masyarakat masih 

menganggap produk batik memiliki nilai seni yang tinggi sehingga 

tidak dapat disamakan dengan jenis tekstil yang dihasilkan oleh 

mesin pabrik. Apalagi batik yang dihasilnya dengan menulis (batik 
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tulis) berisikan falsafah-falsafah tertentu sehingga berbeda dengan 

batik printing dari luar negeri. Juga adanya inovasi motif yang 

tinggi dari para pengrajin. Dan juga kerja sama dengan lembaga 

pemerintah untuk pengembangan industri batik. Saat ini, 

berpakaian batik dihari-hari tertentu sudah diwajibkan dijajaran 

dinas. Baik itu diwilayah propinsi ataupun didaerah-daerah. Juga 

didukung oleh kegiatan-kegiatan peragaan busana menggunakan 

bahan batik, yang dilakukan oleh perancang-perancang terkenal 

seperti Ramli, Itang Yunaz, Adji Notonegoro untuk 

memperkenalkan batik Indonesia pada dunia. Bahkan untuk fashion 

sehari-haripun sudah menggunakan bahan batik. Sehingga dengan 

fashion yang bagus membuat konsumen menyukai busana 

menggunakan bahan batik. Walaupun sebagian kecil ada negara-

negara lain yang juga memproduksi batik tetapi diakui bahwa batik 

Indonesia mempunyai ciri khas tersendiri. Apalagi lembaga PBB 

yaitu UNESCO sudah mengakui bahwa batik adalah warisan 

budaya Indonesia. 

d. Peluang dari perkembangan batik 

Saat ini animo yang dimiliki oleh masyarakat terhadap 

produk batik masih tinggi sehingga ini dapat menjadi peluang bagi 

industri batik. Dan juga terdapat peluang untuk menghasilkan 

diversifikasi produk seperti batik kayu dan batik painting. Sudah 

ada kesadaran bagi para perancang muda untuk mengenalkan batik 
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menjadi fashion yang disukai oleh para remaja dan wanita karir. 

Sehingga produk-produk batik mulai dilirik oleh sebagian 

konsumen yang dulu tidak melirik batik, karena sebelumnya batik 

dianggap fashion resmi dan ditujukan untuk orang tua. Dengan 

adanya corak yang modern dan warna-warna yang cerah 

menyebabkan para remaja menyukai batik. Bahkan batik juga bisa 

dipakai untuk bergaya bersama teman-teman. Apalagi jumlah 

penduduk di Indonesia semakin bertambah, sehingga dapat 

dijadikan pasar potensial. 

4. Batik dalam kajian seni rupa. 

Batik adalah karya seni asli dari Indonesia. Hal ini sesuai dengan 

ketetapan UNESCO yang telah menetapkan batik sebagai salah satu 

Warisan Kemanusiaan Untuk Budaya Lisan & Non-bendawi di tahun 

2009. 

Menurut Konsensus Nasional 12 Maret 1996 batik adalah karya seni 

rupa pada kain dengan pewarna rintang yang menggunakan lilin batik 

sebagai perintang warna dengan menggunakan alat canting atau cap. 

Batik merupakan karya seni rupa dalam kelompok dua dimensi 

(dwimatra) yang secara umum hanya menampilkan ruang dalam bentuk 

bidang dengan dimensi panjang dan lebar. Djelantik (2004) 

menyebutkan indikator yang perlu diperhatikan dalam perancangan 

batik yaitu, estetika, topologi dan sitasi. 
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a. Estetika 

A A M Djelantik  dalam bukunya yang berjudul “Estetika 

dalam Sebuah Pengantar” (2004 : 37) ada tiga unsur estetika 

mendasar dalam struktur karya seni rupa yaitu keutuhan (unity), 

penonjolan (Dominance) dan keseimbangan (Balance).Estetika 

merupakan cabang filsafat yang menelaah dan membahas seni, 

keindahan, serta tanggapan manusia terhadapnya. Estetika dikenal 

memiliki dua pendekatan. Pertama, langsung meneliti objek-objek, 

benda-benda, alam indah, serta karya seni. Kedua, menyoroti situasi 

kontemplasi rasa indah yang sedang dialami subjek, yang kemudian 

melahirkan pengalaman estetika. Persoalan estetika ini kemudian 

melahirkan berbagai pengertian yang sangat variatif, dalam arti 

memiliki banyak perspektif pendekatan, sehingga persoalan estetika 

bergantung pada situasi, kondisi, dan posisinya berada. 

 Karya seni rupa dapat diamati melalui unsur rupanya, seperti 

garis, bentuk, warna, volume, gelap terang, dan tekstur.  

- Garis 

   Garis merupakan coretan panjang (lurus, bengkok, atau 

lengkung) Garis juga dapat berupa tepi suatu bidang datar, 

sumbu atau arah dari suatu bentuk (shape), sebagai kontur atau 

garis lurus suatu benda. Garis dapat bersifat rata dan tebal tipis, 

garis juga memiliki kemampuan mengungkap gerak, perasaan, 

kepribadian, nilai, dan aneka makna melalui ungkapan 

ungkapan grafis. Termasuk ilusi visual (plastisitas, kedalaman, 

keruangan, dan kejauhan,serta tekstur(Sidik, 1979: 10). 
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- Bentuk 

Bentuk adalah bidang yang memiliki batas tertentu, dalam 

artian shape bentuk mempunyai dimensi panjang dan lebar. 

Sementara itu, bentuk dalam arti form, mengarah pada tiga 

dimensi yang memiliki volume (massa). Bentuk atau bangun 

dapat ditinjau sebagai ekspresi atau kepribadian, seperti kaku, 

luwes, tegas,figur-samar, terang, dinamis, dan aneh. 

- Warna 

Warna adalah kesan yang diperoleh mata dari cahaya yang 

dipantulkan oleh benda-benda yang dikenainya. Warna memiliki 

peran yang penting dalam seni rupa, karena dengan warna dapat 

mengungkapkan berbagai maksud dan tujuan yang diinginkan 

seseorang, sehingga apa yang diinginkan dan dipikirkan dapat 

terwakili oleh warna tersebut. 

- Volume (massa) 

Volume merupakan kepadatan tiga dimensi yang digunakan 

secara langsung oleh pematung atau arsitek. Volume juga 

memiliki keruangan. Dalam seni lukis, volume diciptakan 

melalui ilusi yang mengesankan keruangan. Penggambaran 

massa dengan ilusi dapat dibentuk dengan garis-garis atau 

dengan gelap terang (chiaroscuro), massa dapat mengesankan 

berat, arah, tegar,masif, dan kokoh. 
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- Gelap terang  

Gelap terang adalah pemberian kesan-kesan tiga 

dimensional pada bentuk-bentuk yang akan ditampilkan. Gelap 

terang merupakan perbedaan yang berkenaan dengan sinar atau 

cahaya, unsur ini dapat ditampilkan secara kontras atau 

menyolok, atau sebaliknya dengan peralihan gradual (gradasi). 

Manipulasi gelap terang dapat memberi kesan soliditas, jarak, 

tekstur dan bentuk. 

- Tekstur 

Tekstur adalah kualitas nilai raba dari suatu permukaan, 

yang memilikisifat-sifat lembut, kasar, licin, lunak atau keras. 

Pada penelitian, Joko Maruto Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2014 dalam jurnal seni dan 

pendidikan seni yang berjudul “Kajian etika, etis, dan estetika 

dalam karya seni rupa“  menyimpulkan bahwa : unsur-unsur seni 

rupa adalah sebagai berikut. Pertama, garis lebih berperan 

sebagai pembentuk kontur objek (outline),membentuk orang, 

bangunan, pohon, awan, gunung, dan lain-lain. Dalam hal ini, 

garis berfungsi sebagai pengungkap ide-ide serta menciptakan 

suasana atau kesan yang ditimbulkannya. Kedua, kecenderungan 

menggunakan warna campuran, misalnya primer dan sekunder 

akan memberikan kesan kematangan. Warna-warna tersebut, 

antara lain merah, kuning, hijau, ungu, dan oranye. Ketiga, 
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bentuk gambar cenderung menampilkan figur manusia secara 

realis. Keempat, komposisi cenderung menampilkan pusat 

perhatian, sehingga objek dapat terfokus. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulisan 

terletak pada isi yang mempunyai estetika dalam karya seni rupa, 

sedangkan perbedaanya terletak pada wilayah, metode 

penelitian, dan tahun yang berbeda. 

b. Tipologi  

Tipologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

pengelompokan berdasarkan tipe atau jenis (wikipedia).  

Fungsi dari kajian tipologi adalah digunakan untuk 

menerangkan perubahan-perubahan dari suatu tipe, 

dikarenakan suatu tipe memiliki ciri-ciri tertentu yang 

membedakannya dengan tipe yang lain. 

  

“Berdasarkan pendapat Moneo (1979), tujuan tipologi adalah 

sebagai alat untuk melihat dan mempelajari obyek arsitektur. Dalam 

hal ini tipologi sebagai konsepsi sekaligus metode.” 

Pada penelitian Gun Faisal, Dimas Wihardyanto, dan 

Muhammad Sani Roychansyah Program Studi Arsitektur, Fakultas 

Teknik, Universitas Riau tahun 2016 dalam jurnal repository unri 

yang berjudul “Tipologi Pintu Rumah Tradisional Dusun Pucung, 

Situs Manusia Purba Sangiran” menyimpulkan bahwa : tipologi 

merupakan cabang pengetahuan atau wawasan yang menitik 

beratkan terhadap identifikasi tipe dan karakteristik, 

pengklasifikasian dan pengelompokan (taksonomi). Persamaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

terletak pada isi yang menyangkut tipologi sedangkan perbedaanya 

terletak pada rumusan masalah, judul penelitian, obyek penelitian 

dan wilayah. 

c. Stilasi  

Dharsono Sony Kartika (2004:42) menyebutkan bahwa 

stilasi merupakan cara penggambaran untuk mencapai 

bentuk keindahan dengan cara menggayakan objek dan 

benda yang Digambar, yaitu dengan cara menggayakan 

setiap kontur pada objek atau benda tersebut. 

 

Stilasi adalah teknik mengubah bentuk asli dari sumber atau 

dengan melihat objek dari berbagai arah dengan penggayaan dan 

dapat dibuat menjadi bermacam-macam bentuk baru yang bersifat 

dekoratif, namun ciri khas bentuk aslinya masih terlihat. Stilasi ini 

dapat dilakukan untuk bentuk-bentuk geometris dan bentuk-bentuk 

naturalis seperti stilasi bentuk segitiga, bentuk segi empat, bentuk 

lingkaran dan sebagainya. Stilasi bentuk-bentuk alam seperti stilasi 

buah-buahan, stilasi daun, stilasi bunga, stilasi manusia, stilasi 

binatang, dan stilasi bentuk-bentuk alam lainnya. Selain itu, stilasi 

juga dapat dilakukan pada berbagai ragam hias yang sudah ada baik 

ragam hias naturalis, geometris maupun ragam hias dekoratif. 

Pada penelitian Ardya Kristina, Adi Ismanto, Silvia Meliana 

Prodi Desain Interior, Fakultas Seni Rupa dan Desain, Universitas 

Tarumanagara tahun 2022 dalam jurnal mezanin untar yang berjudul 
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“implementasi stilasi bentuk elemen alam pada gubahan interior 

museum geologi bandung” menyimpulkan bahwa :  

Stilasi merupakan perekayasaan bentuk atau penggambaran dari 

bentuk asli atau orisinil menjadi bentuk yang berbeda berupa 

ornamen atau hiasan dengan cara mengurangi atau 

menyederhanakan objek tersebut. Asal kata stilasi didiapat dari frase 

kata “style” dalam Bahasa Inggris, yang artinya gaya yang artinya 

secara sederhana adalah pengolahan bentuk-bentuk alam yang 

menghasilkan bentuk baru yang digayakan dengan tetap 

merepresentasikan bentuk aslinya dengan lebih sederhana. Bahkan 

menurut Gustami, dikatakan proses stilasi akan menghasilkan motif. 

Bila terdapat goresan garis lengkung maka garis tersebut merupakan 

sebuah motif lengkung dan repetisi dari garis lengkung yang 

dilakukan secara sistematis akan memperkuat pola dari motif dasar 

garis lengkung tadi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis terletak pada implementasi stilasi 

sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, tahun 

penelitian, dan judul penelitian.  

Adapun proses produksi menurut Azzauri (2011:75) mulai dari 

tahapan awal sampai akhir, seperti : 

 

 

 

 



30 
 

 

d. Alat Bahan  

Alat adalah sesuatu yg digunakan untuk membuat sesuatu, 

berupa benda. Sedangkan bahan adalah sesuatu yang diperlukan dan 

merupakan bagian dari sesuatu yang akan dibuat. 

e. Manajemen Produksi 

Setiap individu akan mendapatkan identitasnya sendiri dan 

karena keterampilan semakin meningkat ketersediaan pekerjaan 

yang besar dan kemajuan bisnis terkait meningkatkan produksi dan 

penjualan, termasuk keuntungan perusahaan. Dengan pertumbuhan 

dan perluasan operasi produksi, masalah kompleks seperti 

menentukan lokasi dan tata letak pabrik, kontrol persediaan, kontrol 

kualitas, dan perencanaan proses produksi, kemudian perlu analisis 

dan kajian lebih lanjut mengendalikan kegiatan manajemen 

produksi. 

Semua kegiatan produksi seperti penanganan bahan, 

perakitan, dari tahap awal hingga tahap akhir harus terorganisir dan 

dilakukan secara efisien. Tujuannya adalah untuk mencapai hal yang 

optimal dalam proses produksi yang berkaitan dengan kuantitas, 

kualitas, waktu dan biaya. 

Pada penelitian Hendri Rudiawan tahun 2022 dalam jurnal 

manajemen FE-UB yang berjudul “peranan manajemen produksi 

dalam menyelaraskan kinerja perusahaan” menyimpulkan bahwa : 
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Telah terbukti dalam banyak perusahaan yang sukses bahwa 

manajemen produksi muncul sebagai bidang fungsional manajemen 

yang sebenarnya. Menjadi bagian dari manajemen produksi adalah 

kesempatan untuk mengeksplorasi yang berkaitan dengan kegiatan 

manajemen pemasaran dan manajemen keuangan. Bagian produksi 

dan operasi dituntut harus selalu kreatif dan inovatif untuk 

menghasilkan suatu produk. Berpikir keluar dari kebiasaan yang ada 

(out of the box thinking) akan membuat manajemen produksi 

berhasil dengan baik. Manajemen produksi yang baik memberikan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis terletak pada manajemen produksi, sedangkan perbedaanya 

terletak pada tahun, lokasi penelitian, dan judul penelitian. 

f. Pemasaran  

Strategi pemasaran produk adalah rencana secara rinci yang 

berisikan tentang bagaimana cara menjual sebuah produk atau jasa 

(layanan). Strategi ini hadir untuk memastikan bagaimana sebuah 

produk dan jasa dapat dipasarkan secara efektif kepada satu target 

pasar tertentu. 

5. Profil CV. Gallery Batik Lontara 

Commanditaire Vennootschap atau yang kerap disebut CV, adalah 

kemitraan dari perseoran terbatas. Jenis badan usaha ini dapat didirikan 

oleh semua warga negara Indonesia tanpa hukum yang mengikat. Dalam 

Bahasa Indonesia yang artinya persekutuan komanditer adalah aliansi 
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atau kerjasama yang didirikan oleh seseorang untuk menjalankan 

bisnisnya, Orang yang menjalankan perusahaan ini juga seorang 

pemimpin. Ada dua aliansi dalam bisnis CV: sekutu aktif dan sekutu 

pasif. Sekutu aktif adalah orang yang bertanggung jawab menjalankan 

bisnis.(Wikipedia). 

CV. Gallery Batik Lontara ialah usaha yang bergerak pada produksi 

kain batik, serta produksi pakaian batik, dengan kain batik yang 

dihasilkan adalah kain batik jenis batik tulis,batik print, dan juga batik 

cap. Yang dimana lokasi Toko Gallery batik lontara ada pada Jl. Andi 

Tonro No.26, Jongaya, Kec. Tamalate, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan, sedangkan lokasi produksi pembuatan batik tulis nya, ada di 

kecamatan pallangga, kabupaten gowa. 
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a. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir memberikan gambaran mengenai inti dari alur 

pikiran dari penelitian untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi 

keseluruhan dari penelitian ini. Agar menjadi lebih jelas maka penulis 

menyajikan kerangka berpikir dalam bentuk bagan. 

 

 

 

Gambar 2.12 Skema Perancangan Penelitian 

 

  

CV. GALLERY BATIK LONTARA 
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Proses produksi batik 
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Perancangan konsep desain 

aksara lontara pada CV. 
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1. Estetika  

2. Tipologi  

3. Stilasi  

Azzauri (2011): 

1. Alat bahan 

2. Manajemen  

3. Pemasaran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Karena penelitian ini mendeskripsikan bagaimana perancangan dan 

implementasi batik tulis pada CV. Gallery batik lontara maka jenis 

penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian kualitatif 

sebagaimana konsep kualitatif yang di utarakan oleh:  

Peneliti kualitatif dapat dimetaforakan sebagai “Bricoleur” – yakni 

pola kerja penciptaan perupa yang memberi tekanan pada proses 

kerja merakit dari berbagai bahan, benda, dan bentuk. Dengan 

demikian hasil kerja bricoler (brikolase) merupakan sebuah ciptaan 

yang kompleks, padat, refleksif dan mirip kliping yang mewakili 

citra, pemahaman dan interpretasi peneliti mengenai 

dunia/fenomena yang dianilisis (Denzin & Lincoln, 2009). 

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) 

lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan 

fakta di lapangan. Selain itu landasan teori ini juga bermanfaat untuk 

memberikan gambaran umum tentang latar penelitian dan sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. 



35 
 

 

Kriyantono menyatakan bahwa, "Riset kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui 

pengumpulan data sedalam-dalamnya.” Penelitian kualitatif 

menekankan pada kedalaman data yang didapatkan oleh peneliti. 

Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka semakin baik 

kualitas dari penelitian kualitatif ini. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada CV. Gallery batik lontara yang 

beralamat pada Jl. Andi Tonro No.26, Jongaya, Kec. Tamalate, Kota 

Makassar, Sulawesi Selatan, meskipun demikian lokasi produksi 

pembuatan batik tulis juga berada pada kecamatan pallangga, kabupaten 

gowa. 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 

Sumber (Google Maps) 
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B. Subyek dan Objek Penelitian 

1. Subyek 

Adapun subyek penelitian dalam tulisan ini, adalah Pengelola CV, 

Pengrajin batik, dan konsumen sebagai pengguna produk CV. Gallery 

batik lontara. Sebagaimana konsep subyek penelitian yang di utarakan 

dalam Kamus Bahasa Indonesia, 1989: 862 ialah, subjek adalah orang, 

tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembumbutan sebagai 

sasaran. 

2.  Objek 

Produk batik lontara yang di produksi oleh CV. Gallery batik 

lontara, diantaranya produk batik tulis, produk batik cap, dan produk 

batik printing, dimana produk batik tersebut di aplikasikan dalam bentuk 

baju, jilbab, dan sebagainya. 

 

C. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel penelitian 

Variabel Penelitian merupakan sasaran yang akan diteliti, untuk 

memperoleh data yang akurat tentang perancangan dan 

implementasi batik tulis yang ada pada CV. Gallery batik lontara 

kabupaten gowa. Oleh karena itu variabel penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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a. Perancangan konsep desain aksara lontara pada CV. Gallery 

batik lontara Kab. Gowa 

b. Proses produksi batik tulis pada CV. Gallery batik lontara Kab. 

Gowa. 

2. Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema Desain Penelitian 
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D. Definisi Operasional Variabel 

Berdasarkan Variabel tersebut, maka perlu dilalukan pendefinisian 

operasional variabel untuk memperjelas dan menghindari pendefinisian 

yang keliru, Adapun defisi operasional variabel penelitian ini adalah : 

1. Perancangan konsep desain aksara lontara pada CV. Gallery batik lontara 

Kab. Gowa yang dimaksud adalah : acuan yang dibuat sebagai pedoman 

untuk menghasilkan desain batik aksara yang meliputi unsur unsur seni rupa 

seperti garis, bentuk, warna,volume, gelap terang, tekstur, serta estetika, 

tipologi, dan stilasi dalam perancangan konsep desain. 

2. Proses produksi batik tulis yang dimaksud adalah prosedur yang 

dilakukan dalam menghasilkan produk batik tulis, yang dimulai dari tahap 

awal sampai akhir, seperti pemilihan alat produksi, dan pemilihan  bahan 

yang digunakan dalam menghasilkan batik, manajemen produksi, 

pengemasan produk sampai pola pemasaran. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang ditempuh dalam penelitian ini adalah teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi yaitu melakukan teknik pengumpulan data dengan cara 

pengamatan langsung pada subyek dan objek yang diteliti. Dalam hal 

ini mengamati aktivitas yang dilakukan pada perancangan konsep  

desain dan  pembuat batik tulis. Selanjutnya target yang ingin dicapai 

dalam teknik observasi adalah untuk mengetahui keadaan, situasi dan 

aktivitas CV. Gallery batik lontara dalam melakukan perancangan 

desain dan proses produksi batik tulis. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

secara mendalam dengan para informan. wawancara yang dilakukan 

dengan menggunakan metode wawancara terstuktur dan tidak 

terstuktur. Wawancara yang terstuktur adalah wawancara yang 

dilakukan dengan draft pertanyaan yang sudah di buat sebelumnya, 

sedangkan wawancara yang tidak terstuktur adalah wawancara dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada saat berlangsungnya proses 

wawancara anatara peneliti dan informan. Adapun informan yang 

dimaksud adalah pengelola CV, pengrajin batik, desainer, konsumen 

atau pengguna, dan pakar yang berkopoten pada bidang seni batik. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mencari 

dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian. Dokumen dalam 

penelitian ini dapat berupa gambaran ataupun dokumen - dokumen 

tertulis mengenai penduduk maupun lokasi penelitian yang dapat 

membantu proses penelitian. Sedangkan alat dokumentasi yang 

digunakan oleh peneliti adalah kamera, audio recor, video rekam yang 

digunakan untuk merekam semua aktivitas yang dilakukan oleh CV. 

Gallery batik lontara dalam memproduksi batik. 
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F. Teknik Analisis Data 

Aktivitas analisis data kualitiatif dilakukan secara interaktif dan terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Analisis ini terdiri dari 3 

hal utama: Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi. Dimana ketiga kegiatan tersebut merupakan 

kegiatan yang saling terkait pada saat sebelum, selama dan sesudah 

pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan 

umum yang disebut analisis. 

Adapun teknis yang dapat di lihat secara skematis menggambarkan pada 

proses analisis data penelitian kualitatif dapat dilihat sebagai berikut: 

     

 

 

 

 

Gambar 3.3 Bagan Model analisis data interaktif Miles dan Huberman 

(1992:20). 
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Peneliti harus memiliki kesiapan untuk bergerak di antara 4 proses utama:  

1. Pengumpulan Data  

Dalam proses pengambilan data dapat juga sekaligus dilakukan 

analisis data. Datanya adalah segala sesuatu yang dilihat, didengar 

dan diamati. Data yang diperoleh bukan merupakan data akhir yang 

akan dapat langsung dianalisis untuk menarik suatu kesimpulan 

akhir. 

2. Reduksi Data  

Tahap ini berlangsung terus menerus sejalan pelaksanaan penelitian 

berlangsung. Dimaksudkan untuk lebih menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

diperlukan dan mengorganisasikannya. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah 

memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukanPenarikan 

4. Kesimpulan/Verifikasi 

Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti 

membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada 

tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan 

masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak  

awal. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

CV. Gallery batik lontara adalah salah satu butik yang berdiri di Jl 

A.P. Pettarani Ruko New Zamrud Blok G6 (Depan Mesjid HM Asyik) pada 

tahun 2018. Lalu pada tahun 2022 pindah di Jl. Andi tonro No. 26, 

Kecamatan tamalate, Kota makassar, Sulawesi selatan. Meskipun demikian 

lokasi produksi pembuatan batik tulis berada pada kecamatan pallangga, 

kabupaten gowa. Di tempat ini memproduksi batik lontara, serta motif ciri 

khas daerah sulawesi selatan yakni bugis, makassar, toraja, mandar. 

Diantaranya ada yang bermotif seperti kapal phinisi, rumah tongkonan, 

kupu kupu maros dan gambar pulau sulawesi hingga motif kontemporer. 

Para pengrajin yang bekerja di gallery batik lontara berjumlah 6 

orang pengrajin, manajer 1 orang dan penjualan 3 orang. Perancangan 

desainya mengubah bentuk asli dengaan otodidak serta mengikuti kemauan 

konsumen, dan adapun kurun waktu pengerjaan satu helai kain berukuran 2 

meter serta tergantung pada motifnya. Jika motifnya tidak terlalu banyak 

maka pengerjaannya sampai satu atau dua minggu, sedangkan jika motifnya 

penuh pengerjaannya bisa sampai dua atau tiga minggu. 
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B. Perancangan konsep desain aksara lontara pada CV. Gallery batik 

lontara Kabupaten Gowa  

Pada bagian ini dimaksudkan untuk menguraikan secara objektif 

tentang perancangan konsep desain serta proses pembuatan batik tulis 

berdasarkan data yang diperoleh dilapangan. Dalam penyajian ini 

menggunakan data kualitatif. Data yang telah diolah dan dianalisa disajikan 

dalam bentuk deskriptif  yaitu penggambaran secara apa adanya 

berdasarkan kenyataan yang ada di lapangan sesuai indikator dalam variabel 

penelitian. Adapun perancangan konsep desain yaitu ada 3 kategori : 

1. Perancangan yang diciptakan oleh pengrajin kriya batik 

Perancangan desain yang diciptakan oleh pengrajin batik ialah 

merupakan proses yang rumit serta melalui beberapa tahapan. Hal ini 

mencakup mulai dari pemilihan motif, penentuan warna, serta 

kreativitas untuk menciptakan desain yang unik dan menarik. Perancang  

juga memperhatikan detail-detail setiap desain untuk memastikan 

bahwa setiap karya batik yang mereka buat memiliki kualitas tinggi 

sehingga memiliki banyak peminat. Tetapi desain yang dibuat memiliki 

ciri khas tersendiri yang dimana setiap desain harus memiliki aksara 

Lontara, aksara Lontara dapat dijadikan sebagai elemen dasar dalam 

menciptakan motif motif yang khas dan mengesankan. Aksara Lontara 

ditempatkan dengan rapi dalam keseluruhan corak batik, baik sebagai 

pusat perhatian atau aksen tambahan. Contoh hasil desain batik yang 
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dirancang oleh pengrajin batik dapat dilihat pada gambar 4.1 dan 

gambar 4.2 

 
Gambar 4.1 Batik motif kapal phinisi 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

 

 
Gambar 4.2 Batik Motif Kontemporer 

(Sumber : Reski Damayanti,26 Agustus 2023) 

 

2. Perancangan yang mengikuti permintaan dan selera konsumen 

Untuk merancang desain batik sesuai keinginan konsumen, para 

pengrajin biasanya akan berkomunikasi secara langsung dengan 

konsumen atau mereka akan menerima masukan dan referensi dari 

konsumen. Setelah itu, konsumen dapat bekerja sama dengan pengrajin 

untuk memproduksi desain tersebut. Konsumen memberikan instruksi 

yang jelas dan detail kepada pengrajin batik mengenai warna, motif, dan 

detail lain yang ingin disertakan dalam desain, Para pengrajin akan 

mendengarkan apa yang diinginkan oleh konsumen, baik dalam hal 
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motif, warna, gaya, maupun ukuran. Selama proses ini, tentu saja akan 

ada komunikasi terbuka antara pengrajin dan konsumen, dengan 

demikian konsumen dapat memberikan umpan balik mengenai desain 

yang di ajukan, sehingga dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan konsumen. Dengan pendekatan ini, para pengrajin dapat 

menciptakan desain batik sesuai dengan referensi konsumen dan juga 

memastikan kepuasan konsumen terpenuhi. Contoh hasil desain batik 

yang dirancang mengikuti permintaan dan selera konsumen dapat dilihat 

pada gambar 4.3 

 
Gambar 4.3 Batik Motif Ciri Khas Kab. Maros 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

3. Perancangan yang dibuat berdasarkan desain reproduksi dari desain 

sebelumnya 

Untuk merancang desain batik yang mengikuti yang sudah ada ialah 

memahami desain asli, lalu menggabungkan konsep dan motif dengan 

ide-ide kreatif sendiri. Bereksperimen dengan mengkombinasi motif, 

ukuran dan tata letak yang berbeda untuk menciptakan desain yang unik. 

Serta memadukan elemen-elemen tradisional dengan sentuhan modern 

dan trend terkini. Dengan mencakup penggunaan warna warna yang 
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trend, motif motif yang diminati dan pengembangan desain. Dengan itu 

pengrajin batik dapat menciptakan desain batik yang tidak hanya 

mempertahankan keaslian khas batik, tetapi juga bisa diterima oleh 

pasar dan memenuhi kebutuhan serta selera konsumen. Contoh hasil 

desain batik yang dibuat berdasarkan desain reproduksi dari desain 

sebelumnya dapat dilihat pada gambar 4.4 dan gambar 4.5 

 
Gambar 4.4 Batik Motif Toraja 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

 
Gambar 4.5 Batik Motif Pulau Sulawesi 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 
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C. Proses produksi batik tulis di CV. Gallery Batik Lontara Kabupaten 

Gowa. 

Proses pembuatan batik tulis memerlukan ketelitian, ketekunan dan 

kesabaran. Sebab, proses produksinya dilakukan secara manual, 

menggunakan tangan  manusia yang terampil, tanpa menggunakan mesin. 

Karena semuanya dikerjakan dengan tangan, harga batik tulis menjadi salah 

satu jenis batik  termahal  yang ada di Indonesia. Sebelum mempelajari 

teknik pembuatan batik tulis, alangkah baiknya jika kita mengetahui terlebih 

dahulu bahan-bahan yang digunakan dalam proses pembuatan batik tulis. 

Alat yang digunakan dalam pembuatan batik yaitu; Canting,kompor, 

wajan, plangkan, jenggul/kuas, spanrang, taplak/pengalas, kertas, pensil, 

baskom, panci, gunting, meteran, dan tongkat kayu. Sedangkan bahannya 

ialah : 

a. Kain Primisima 

Kain Primisima, juga dikenal sebagai katun primis, biasanya 

digunakan untuk membuat batik tulis, karena lebih tebal dan 

memiliki serat yang lebih banyak. Untuk batik, hampir semua jenis 

kain bisa digunakan yang penting berwarna putih, kecuali kain 

payung dan parasut, yang tidak mengandung plastik yang mencegah 

air meresap, tetapi tidak semua kain penyerapan air nya sama, jadi 

sebaiknya menggunakan kain katun yang berkualitas, agar warna 

pada kain menyerap dengan baik. 

 



49 
 

 

b. Lilin (Malam) 

Adapun lilin yang digunakan yaitu : 

1. Lilin klowong digunakan untuk nglowongi (mempertegas pola) 

dan pelekatan pertama pada motif yang sudah dibuat. Jenis klowong 

ini tidak tahan terhadap larutan alkali, tidak meninggalkan bekas 

setelah dilorot, dan memiliki sifat mudah sekali encer dan membeku. 

Ini juga memiliki daya lekatnya yang lemah, membuat garis yang 

tajam, dan mudah tembus pada kain. 

2. Lilin tembok digunakan untuk membungkus atau mengisi area 

yang luas pada pola sehingga kain dengan motif dapat dirintangi. 

Jenis tembokan ini memiliki daya lekat yang kuat dan tidak mudah 

remuk; itu mencair lama dan membeku cepat; itu mudah meresap 

pada kain; dan itu tidak mudah lepas dalam rendaman air atau 

dilorod. 

3. Lilin bironi digunakan untuk menutupi warna motif pada kain yang 

telah dicelup atau dicolet. Sifat-sifat lilin ini mirip dengan lilin 

klowong, seperti mudah cair dan membeku, daya lekat yang lemah, 

mudah tembus pada kain, dan mudah dilorot. 

4. Lilin Parafin (putih) memiliki daya yang tidak tembus bawah, 

mudah cair, cepat membeku, dan mudah melekat tapi mudah lepas. 

Atau biasa disebut sebagai lilin malam pecah-pecah. 

  



50 
 

 

 

c. Zat Warna Sintetis 

 Ada tiga jenis pewarna batik sintesis berikut:  

1. Indigosol adalah pewarna sintesis yang larut dalam air 

2. Napthol adalah pewarna sintesis yang merupakan larutan jernih 

yang tidak larut dalam air yang biasanya digunakan bersama dengan 

larutan asam 

3. Rapid adalah pewarna sintesis yang terbuat dari campuran garam 

diazodium dan napthol, yang difiksasi dengan asam sulfat untuk 

mendapatkan warna yang diinginkan.  

4. Remazol adalah pewarna batik sintesis yang praktis, awet, dan 

larut dalam air. 
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Berikut tabel alat dan bahan yang harus dipersiapkan untuk 

membuat batik tulis : 

1. Penyediaan Alat 

NO Alat Fungsi/Kegunaan 

1. Canting 

Gambar 4.6 Canting 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Canting merupakan alat yang 

digunakan untuk mengukir desain 

yang ada pada kain dengan 

menggunakan lilin yang 

dipanaskan. 

2. Kompor 

 
Gambar 4.7 Kompor 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Kompor digunakan untuk 

memanaskan lilin (malam) agar 

lilin (malam) menjadi cair. 

3. Wajan 

 
Gambar 4.8 Wajan 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Wajan digunakan sebagai wadah 

untuk mencairkan lilin (malam) 
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4. Plangkan 

 
Gambar 4.9 Plangkan 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Plangkan ini berfungsi sebagai 

penyangga kain saat proses 

mencanting dilakukan, plangkan 

terbuat dari kayu ataoun bambu. 

5. Jenggul/Kuas 

 
Gambar 4.10 Jenggul/Kuas 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Jeggul di gunakan untuk mewarnai 

kain yang sudah di canting, 

sedangkan kuas ini digunakan 

untuk mewarnai kain dan menguas 

lilin (malam) pada kain jika batik 

ingin menjadi abstrak. 

6. Spanrang 

 
Gambar 4.11 Spanrang 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Spanrang berfungsi sebagai 

pembentang kain, agar 

mempermudah pada saat proses 

pewarnaan batik tulis. 
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7. Taplak/Pengalas 

 
Gambar 4.12 Taplak/Pengalas 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Taplak / Pengalas berfungsi 

sebagai penutup paha si pembatik 

agar tidak terkena tetesan lilin 

(malam) dan berfungsi juga 

sebagai lap untuk canting yang 

menetes netes.  

8. Pensil dan Spidol 

 
Gambar 4.13 Pensil/Spidol 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Pensil dan spidol berfungsi sebagai 

alat untuk menggambar motif pada 

kertas pola, serta spidol berfungsi 

untuk menebalkan motif agar 

terlihat jelas pada saat penciplakan 

9. Baskom 

 
Gambar 4.14 Baskom 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Baskom berfungsi sebagai alat 

untuk menyimpan air dan 

mempermudah pada saat proses 

pencucian kain batik. 
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10. Panci 

 
Gambar 4.15 Panci 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Panci merupakan alat untuk 

memanaskan air untuk proses 

pelorotan atau menghilangkan lilin 

(malam) pada kain. 

11. Gunting 

 
Gambar 4.16 Gunting 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Gunting merupakan alat untuk 

memotong kain sesuai dengan 

ukuran yang ada. 

 

12. Meteran 

 
Gambar 4.17 Meteran 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Meteran merupakan alat untuk 

mengukur kain. 
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13. Tongkat Kayu 

 
Gambar 4.18 Tongkat Kayu 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 

Agustus 2023) 

Tongkat kayu merupakan alat 

untuk mempermudah mengangkat 

kain pada saat proses pelorotan, 

agar tangan tidak kepanasan 
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2. Penyediaan Bahan 

No. Bahan Fungsi/Kegunaan 

1. Kain Primisima 

 
Gambar 4.19 Kain Primisima 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 

2023) 

Kain primisima merupakan 

kain yang kualitasnya bagus 

dan merupakan bahan baku 

untuk proses pembuatan batik 

 

2. Lilin Malam 

 
Gambar 4.20 Lilin Malam 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 

2023) 

Lilin (malam) merupakan 

bahan yang digunakan untuk 

membatik 

3. Pewarna Remazol 

 
Gambar 4. 21 Pewarna Remazol 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 

2023) 

Pewarna remazol merupakan 

bahan untuk pewarnaan pada 

kain 
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4. Air 

 
Gambar 4.22 Air 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 

2023) 

Air merupakan bahan yang 

digunakan pada saat 

pencucian kain, dan 

pencampuran warna 

 

5. Water Glass 

 
Gambar 4.23 Water Glass 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 

2023) 

Water glass merupakan bahan 

untuk mengunci warna pada 

kain 

 

6. Soda Ash 

Gambar 4.24 Soda Ash 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 

2023) 

Soda ash merupakan bahan 

yang digunakan pada saat 

proses pelorotan atau 

menghilangkan lilin (malam) 
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3. Proses Produksi 

Setelah alat dan bahan tersedia langkah selanjutnya ialah proses pembuatan: 

a. Tahap Pencucian Kain 

Proses pencucian kain merupakan tahap pertama dalam membatik,gunanya 

agar zat yang ada pada kain menghilang, serta mempermudah saat 

pencantingan dan pewarnaan. Proses pencucian kain dapat dilihat pada 

gambar 4.25 Dan proses penjemuran kain pada gambar 4.26 

                                       
 Gambar 4.25 Pencucian Kain         Gambar 4.26 Penjemuran Kain 

(Sumber : Reski Damayanti,2023)       (Sumber : Reski Damayanti,2023) 
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b. Tahap penciplakan motif ke kain 

Proses kedua yang dilakukan untuk produksi batik tulis ialah memindahkan 

desain yang sudah dibuat ke kain dengan menggunakan pensil. Dapat dilihat 

pada gambar 4.27 dibawah ini merupakan proses penciplakan yaitu meniru 

atau mencontoh gambar yang sudah diletakkan di atas meja. 

 
Gambar 4.27 Proses Penciplakan Motif ke Kain 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

c. Tahap Pencantingan 

Pencantingan adalah proses penambahan pola atau desain ke kain batik 

menggunakan lilin panas sebagai penghalang pewarna. Proses 

pencantingan, ini dilakukan mulai dari memasak lilin (malam) dengan api 

kecil hingga lilin (malam) mencair dengan sempurna, agar suhu kompor 

stabil biarkan api tetap menyala. Selanjutnya Proses ini dimulai dengan 

menggunakan canting untuk mengambil sedikit cairan lilin (malam), tiup 

sebentar ke dalam canting agar lilin tidak terlalu panas, lalu goreskan 

cantingan sesuai motif. Proses ini harus dilakukan dengan hati-hati agar 

cairan lilin (malam) tidak menetes ke permukaan kain, karena akan 

mempengaruhi hasil motif batik. 
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Setelah semua motif di canting, maka harus dilakukan proses terusi yang 

dimana memeriksa belakang kain, agar lilin (malam) yang tidak tembus, di 

canting kembali. 

Berikut gambar proses pencantingan dapat dilihat pada gambar 4.28 Dan 

gambar 4.29 

     
Gambar 4.28 Proses Pencantingan       Gambar 4.29 Proses Pencantingan 

(Sumber : Reski Damayanti,2023)       (Sumber : Reski Damayanti,2023) 

 

d. Tahap Pewarnaan 

Ada tiga jenis pewarnaan batik, yaitu : 

1. Indigosol adalah pewarna sintesis yang larut dalam air 

2. Napthol adalah pewarna sintesis yang merupakan larutan jernih yang   

tidak larut dalam air yang biasanya digunakan bersama dengan larutan asam 

3. Rapid adalah pewarna sintesis yang terbuat dari campuran garam 

diazodium dan napthol, yang difiksasi dengan asam sulfat untuk 

mendapatkan warna yang diinginkan.  



61 
 

 

4. Remazol adalah pewarna batik sintesis yang praktis, awet, dan larut 

dalam air. 

Maka dalam proses pewarnaan batik tulis yang ada pada CV. Gallery batik 

Lontara menggunakan pewarna Remazol karena praktis dan awet. Berikut 

Proses Pewarnaan ini mulai dari melarutkan warna remazol dengan air 

panas hingga larut lalu dicampur dengan air biasa. Menggunakan air panas 

terlebih dahulu agar pewarna tidak mengumpal. Pewarna Remazol yang 

sudah di larutkan dapat dilihat pada gambar 4.30 

 
Gambar 4.30 Pewarna Remazol 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 
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Kemudian proses selanjutnya mengaitkan kain pada spanrang agar 

mempermudah pada saat proses pewarnaan, mulailah pewarnaan dengan 

teknik pencolekan menggunakan kuas atau jenggul. Pewarnaannya pun 

dimulai dengan motif lalu ke latar agar warna yang keluar pada saat 

pewarnaan motif dapat tertutup. Proses pewarnaan dapat dilihat pada 

gambar 4.31 dan gambar 4.32 

 
Gambar 4.31 Proses Pewarnaan Teknik Mencolek 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

 
Gambar 4.32 Proses Pewarnaan 

(Sumber : Muh Aswan Basir, 26 Agustus 2023) 
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e. Tahap penguncian warna 

Proses penguncian warna pada kain, agar warna tidak luntur pada saat 

pencucian di lakukan. Adapun bahan yang digunakan untuk menguci warna 

ialah dengan water glass. Dalam proses ini, water glass dicampur dengan 

air, dan kain yang telah diberi warna di berikan water glass secara merata, 

agar warna dapat terkunci dengan baik. Proses penglarutan water glass dapat 

dilihat pada gambar 4.33 Dan  pemberian water glass dapat dilihat pada 

gambar 4.34 

 
Gambar 4.33 Water Glass Yang Telah Dilarutkan 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

 

 
Gambar 4.34 Proses Pemberian Water Glass 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 
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f. Tahap Pelorotan 

Setelah warna menjadi lebih kuat,selanjutnya ialah proses pelorotan adalah 

proses melepaskan atau menghilangkan lilin (malam) pada kain, dalam 

tahap ini proses pelorotan menggunakan air panas dan campuran soda as, 

air mendidih yang dicampur dengan soda ash digunakan untuk 

menghilangkan lilin batik dapat dilihat pada gambar 4.35 , agar lilin terlepas 

secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 4.36 dan gambar 4.37 

 
Gambar 4.35 Proses memanaskan air dengan soda ash 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

       
    Gambar 4.36 Proses Pelorotan             Gambar 4.37 Proses Pelorotan 

  (Sumber : Reski Damayanti,2023)    (Sumber : Reski Damayanti,2023) 
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Kemudian di angin anginkan hingga kering dapat dilihat pada gambar 4.38 

Ini adalah tahap terakhir dari proses membuat batik tulis.  

 
Gambar 4.38 Proses Penjemuran 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

g. Tahap Pengemasan 

Pada tahap ini ialah akhir dari segala proses pembuatan, karena tahap 

selanjutnya ialah pelipatan kain yang sudah jadi dapat dilihat pada gambar 

4.39  kepengemasan dengan paper bag dapat dilihat pada gambar 4.40 

 
Gambar 4.39 Proses Packing 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 

 

 
Gambar 4.40 Kemasan/ Paper Bag 

(Sumber : Reski Damayanti, 26 Agustus 2023) 
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f. Tahap Pemasaran 

    Pada tahap ini dilakukan melalui offline store yaitu butik di JL.Andi           

Tonro dan Online store. 

 

h. Visi Misi CV. Gallery 

    VISI 

    Melestarikan dan menumbuhkan tradisi batik lontara sebagai salah satu   

upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada khususnya 

bugis/makassar dan menumbuhkan industri kerajinan batik di sulawesi 

selatan pada umumnya. 

    MISI 

1. Mengangkat kearifan lokal bugis/makassar dalam motif batik yang unik 

dan indah 

2. memproduksi kain batik maupun turunannya dengan kualitas terbaik, 

serta dikerjakan secara penuh kecintaan dan professional 

3. menciptakan produk yang dapat di pakai berbagai kalangan baik lokal 

maupun internasional 

4. meningkatkan kreativitas dan inovasi 

5. menerapkan strategi pemasaran yang efektif dan efesien dengan target 

maksimal 

6. meningkatkan dan meregenerasi sumber daya manusia di batik lontara 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul 

“Perancangan dan implementyasi batik tulis pada CV. Gallery batik Lontara 

kabupaten gowa”. Maka disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perancangan konsep desain aksara lontara pada CV. Gallery aksara 

lontara kabupaten gowa terdiri 3 kategori perancangan konsep desain, 

yang pertama ialah perancangan yang diciptakan oleh pengrajin yang 

dimana proses ini merupakan hal tang rumit karena melalui berapa 

tahapan,mulai dari pemilihan motif, penentuan warna serta kreativitas 

untuk menciptakan desain yang unik dan menarik, selanjutnya yang 

kedua ialah perancangan yang mengikuti permintaan dan selera 

konsumen ialah para pengrajin biasanya akan menerima masukan dan 

referensi dari konsumen, serta konsumen memberikan intruksi yang jelas 

dan detail kepada pengrajin batik mengenai warna,motif,dan detail 

lainnya agar referensi konsumen terpenuhi dan konsumen merasa puas. 

Dan yang ketiga ialah perancangan yang dibuat berdasarkan desain 

reproduksi dari desain seelumnya, ialah menggabungkan konsep dan 

motif dengan mongkombinasi motif yang direproduksi agar menciptakan 

desain yang unik. Serta memadukan elemen-elemen tradisional dan 

sentuhan modern. Tetapi idetiknya CV. Gallery batik lontara ini setiap 

desainnya memiliki huruf lontara, karena dianggap sebagai elemen 
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penting dalam proses desain, karena berkontribusi terhadap daya tarik 

estetika dan identitas budaya secara keseluruhan. 

2. Proses produksi batik tulis di CV. Gallery batik Lontara kabupaten gowa 

menggunakan alat dan bahan yang masih didatangkan dari jawa, yang 

dimana pembuatannya masih sama dengan pembuatan batik pada 

umumnya. Proses pembuatannya tersebut dimulai dengan mendesain 

pola/motif, memindahkan pola/motif ke kain, memulai proses 

pembatikan, memberi warna dengan Teknik pencoletan maupun 

pencelupan, penguatan warna hingga pelorotan. Pewarnaannya pun 

menggunakan warna sintesis. Serta Teknik pemasarannya dengan 

melalui toko/butik gallery batik lontara sendiri serta penjualan secara 

online. 

 

B. SARAN 

Kepada para pengrajin pada CV. Gallery batik lontara agar dalam proses 

pembuatan desain ditingkatkan dengan mengembangkan pemahaman 

mengenai desain dan mempertahankan ciri khas motif batik lontara yang 

lebih modern. 
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Lampiran I 

FORMAT OBSERVASI 

 Teknik Observasi yang dilakukan adalah dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung ke lokasi penelitian terkait dengan Perancangan dan Implementasi 

Batik Tulis Pada CV. Gallery Batik Lontara Kabupaten Gowa. 
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 Wawancara dilakukan dalam rangka mengumpulkan data dalam penelitian 

yang berjudul “Perancangan dan implementasi batik tulis pada CV. Gallery batik 

lontara kabupaten gowa” wawancara dilakukan oleh peneliti kepada para 

pengrajin batik. Adapun pertanyaan yang di ajukan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep perancangan desain pada CV. Gallery batik lontara 

2. Bagaimana proses pembuatan desainnya pada CV. Gallery batik lontara 

3. Bagaimana ide pembuatan ataupun konsep desain pada CV. Gallery batik 

lontara 

4. Bagaimana proses pembuatan produksi batik tulis yang ada pada CV. 

Gallery batik lontara 

5. Bahan apa saja yang digunakan dalam pembuatan batik pada CV. Gallery 

batik lontara 

6. Dari mana saja bahan dan alat didapatkan 
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                     (Sumber : Reski Damayanti, 12 Juni 2023) 

 

 

Gambar 0.2 Wawancara dengan Pengrajin Batik 
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